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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the wfldibraries in
increasing interest in library visitors at Dinas peistakaan Kota
Samarinda and to know the services provided ineasing interest in
reading the library visitors at Dinas Perpustakadata Samarinda.

The method used in this research is descriptiveitatise method. The
technique used is Purposive Sampling and Accid&dalpling technique. In
this study, the authors also use survey researatieniiews, and
documentation in order to obtain data on the Rdld.ibrary in Improving
Reading Interest of Library Visitors at Dinas Pespakaan Kota Samarinda.

The results showed that some of the role of lilesirn increasing the
interest of reading library visitors at the Dinasefpustakaan Kota
Samarinda hasn’t run smoothly, namely the avaiigbibf a complete
collection of books and the provision of adequadeilifies. As for
socialization activities and services to librargiors have been running, but
not maximized because of the obstacles.

In conclusion, the role of the Library in Improvinbe Interest of
Visitors Library at the Dinas Perpustakaan Kota Samda is still not
maximal in the implementation of its activities,cégse constrained the
limited budget funds, wide working areas, and irtpaxe facilities.

Keywords : Role, Library, Socialization, Servicantarinda City.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolegbawa
dampak yang besar terhadap kehidupan manusia. Béhgn di era
globalisasi saat ini, negara kita mengalami pegsainyang luar biasa di
berbagai bidang. Dalam menjawab berbagai tantaimggperanan sumber
daya manusia perlu diprioritaskan. Salah satu pehgagan sumber daya
manusia dapat dilakukan dengan adanya perpustakaguna perpustakaan
saat ini sangat dipengaruhi dengan perkembangamoltek informasi,
dengan perkembangan koleksi dan beberapa sumbemasi dapat diakses
dengan sangat cepat.

Perpustakaan merupakan wahana pelestarian kekbydaga bangsa,
terutama berupa karya tulis, karya cetak, dan/&ya rekam. Dalam
rangka meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsantdranya perlu
ditumbuhkan budaya gemar membaca melalui pengerabhandan
pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber infoyaragiberupa karya
tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam. Membaeaupakan keterampilan
yang diperoleh setelah seseorang dilahirkan, bletarampilan bawaan
yang dapat dikembangkan, dibina, dan dipupuk mieledgiatan belajar
mengajar. Kebiasaan membaca merupakan sesuatu pamigng dan
fundamental yang harus dikembangkan sejak dini ndatangka untuk
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan.

Upaya pembinaan minat baca telah dilakukan olehepatah melalui
berbagai kegiatan, tetapi hasil yang diperolehndiohesia bila dibanding
dengan negara lain, seperti Malaysia, Singapumdagplndia masih jauh di
bawah negara-negara tersebut. Agar menjadi bangsg snaju, seluruh
anggota masyarakat harus peduli, ikut bertangguagal), saling
mendukung, dan saling bersinergi untuk meningkatkamat baca dengan
cara meningkatkan pengetahuan tentang perpustakaan.

Sesuai dengan amanat UUD 1945, Pemerintah perlpiltaingaris
terdepan sebagai penggerak utama peningkatan rbae masyarakat.
Secara umum, amanat tersebut dikemukakan dalameaalikeempat
Pembukaan UUD 1945, yang menyatakan "Mencerdaskemdupan
bangsa" sebagai salah satu tugas Pemerintah, dah $aayat (5) UUD
1945, yang menyatakan "Pemerintah memajukan ilmuggtahuan dan
teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agaman persatuan bangsa
untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan uraatism”. Secara
spesifik, kewajiban untuk meningkatkan minat baesyarakat diatur dalam
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UU Nomor 43 Tahun 2007, mengenai perpustakaan egals aspek yang
berkaitan dengan pemanfaatan fasilitas pelayanapug@kaan terhadap
peningkatan minat baca masyarakat. UU tersebut ameaigatkan adanya
sinergi antara Pemerintah dan masyarakat dalamaupegingkatan minat
baca masyarakat, di mana pemerintah bertindak aepaganggung jawab
utama dan pustakawan yang melakukan kinerja yatigaip

Dalam meningkatkan minat baca masyarakat, DingsuBt&kaan Kota
Samarinda melakukan perannya berupa peningkatanday seperti layanan
kartu anggota gratis, layanan internet gratstgpo}, layanan perpustakaan
keliling dan layanan taman baf@#rary bus) Kegiatan peningkatan layanan
ini bertujuan agar memberikan rasa aman dan nydmpada pengunjung
perpustakaan, sehingga merasa betah ketika beradpergustakaan.
Perpustakaan juga merupakan lembaga yang mengrlolaer informasi
dan pelestarian bahan pustaka serta jasa inforyaagj perlu dipersiapkan
dan dikelola secara profesional. Agar dapat mewkgad sistem
perpustakaan yang memuaskan bagi pelanggan dagyrengerpustakaan.
Untuk dapat memenuhi segala kebutuhan tersebutigi@i@aan tidak akan
pernah berhasil apabila tidak didukung oleh sermggata lembaga yang
bersangkutan dan masyarakat pelanggan atau penggerpstakaan.
Namun, sejauh peran yang telah dilakukan oleh pbalas Perpustakaan
Kota Samarinda, masih ditemukan beberapa masatah tyabul. Menurut
pengamatan penulis, bahwasanya minat baca di kalamgsyarakat Kota
Samarinda masih sangat rendah dan perlu ditingkatkadahal letak
perpustakaan sangat strategis untuk dapat dikunjumagyarakat. Dengan
demikian, yang perlu ditingkatkan oleh seorang ghkestvan adalah di bidang
promosi dan publikasi terhadap masyarakat di kaeaéinda dan juga
memberikan pelayanan yang baik untuk memuaskan arest sebagai
pengunjung perpustakaan (pemustaka).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatas, maka
penulis merumuskan permasalahan dalam penelitinradalah “Apakah
peran perpustakaan dalam meningkatkan minat bavagteka pada Dinas
Perpustakaan Kota Samarinda dipengaruhi oleh psaygang diberikan
pustakawan?”.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tymmm ingin
dicapai dari penelitian ini, sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui peran perpustakaan dalam menkmkaninat baca
pemustaka pada Dinas Perpustakaan Kota Samarinda.
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2. Untuk mengetahui pelayanan yang diberikan dalamimgkatkan minat
baca pemustaka pada Dinas Perpustakaan Kota Sdmarin

. KERANGKA DASAR TEORI

A. Teori dan Konsep
Pengertian Peran dan Perpustakaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Perldefihisikan
sebagai bagian yang dimainkan oleh seseorangiatiakan yang dilakukan
oleh seseorang dalam suatu peristiwa” (edisi ké3Hlai Pustaka, Jakarta
2002). Pada umumnya, peran dapat diartikan sebagaitu yang
menonjolkan bagian atau pemegang kedudukan yantaudalam terjadinya
sesuatu hal, kegiatan ataupun peristiwva dalam Wphid kemasyarakatan
berdasarkan norma atau peraturan tertentu.

Ada beberapa para ahli yang mengutarakan penggrgaan yang
dimana salah satunya menurut Rivai (2006:148), diRetapat diartikan
sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan dase@ang dalam posisi
tertentu”. Jadi, jika dikaitkan dengan peranan abbimstansi atau kantor,
maka dapat diartikan sebagai perangkat perilakug ydimarapkan dan
dilakukan oleh instansi, sesuai dengan posisi @anaknpuan instansi atau
kantor tersebut. Menurut Gibson (2003:23), “Perdalah seseorang yang
harus berhubungan dengan dua sistem yang berhadanya organisasi dan
hubungan bagian dari lingkungan”.

Dari beberapa pemaparan di atas, dapat ditarikmigedan bahwa
peran merupakan segala aktivitas atau kegiatan orsege Yyang
melaksanakan fungsinya dalam kehidupan organisasinaasyarakat.

Kata “Perpustakaan” berasal dari kata pustaka, yengrti (1) Kitab,
buku-buku, (2) Kitab Primbon. Kemudian kata pustakendapat awalan
per- dan akhiran -an, menjadi perpustakaan. Perpamh mengandung arti
kumpulan buku-buku bacaan, bibliotek, dan buku-butesusasteraan
(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Pengertian yang lehum dan luas
menurut Sutarno, NS (2006:11), yaitu “Perpustakedalah mencakup suatu
ruangan, bagian dari gedung/bangunan atau gedusgntkri yang berisi
buku-buku koleksi, yang diatur dan disusun sedemnikiupa, sehingga
mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewakkiu diperlukan
oleh pembaca”.

Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, “Pegkastn
adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, yieacetak, dan/atau karya
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rekam secara profesional dengan sistem yang balkw guemenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,rmési, dan rekreasi para
pemustaka”. Dapat dikatakan bahwa, perpustakaaopalean suatu wadah
bagi pemustaka dalam memenuhi kebutuhan akan ia&rndalam
menunjang kehidupannya.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disikgul bahwa
perpustakaan adalah suatu wadah atau organisagitgestruktur bertujuan
untuk mencari, menyimpan, dan mengelola secaransidis seluruh koleksi
bahan pustaka dan sumber informasi baik tercetaR, tarcetak maupun
digital dengan cara khusus atau tertentu untukritepmgan pemustaka.

Peran Perpustakaan

Perpustakaan merupakan jantungnya dunia pendidikarena
berbagai macam informasi bisa kita dapatkan di ystgkaan. Dalam
meningkatkan minat baca, perpustakaan memilikirpakdif yang dilakukan
sebagai fasilitator, yaitu terampil dalam menjaklmktugasnya sebagai
penyalur dan penghubung sumber informasi serta ngkatikan fasilitas
maupun layanan perpustakaan yang memadai, dan k&@udkemudahan
fasilitas maupun layanan perpustakaan lainnya ydigrikan kepada
pemustaka. Seperti yang diungkapkan Heryadi (2008Rerpustakaan
adalah fasilitator dan sekaligus penyedia informgeng pada akhirnya
fungsi perpustakaan akan bergeser lebih luas, yaienjadi sebuah
knowledge and information cenjgrusat ilmu pengetahuan dan informasi”.
Dari penjelasan tersebut, peran perpustakaan gelfagtator sangat
mempengaruhi perkembangan dari perpustakaan itirseHal ini dapat
dilihat dari peran perpustakaan sebagai penghulntaga informasi dengan
pengguna, sehingga pengguna dapat memanfaatkammeagembangkan
yang mereka peroleh.

Selain itu, dalam meningkatkan minat baca, perpasta melakukan
peran sebagai mediator, yaitu menyediakan bertsagaber informasi bagi
penggunanya. Sumber informasi yang disediakan ptakaan dalam
berbagai bentuk, seperti koleksi buku dan non buRecara umum,
perpustakaan lebih banyak menyediakan sumber iafirmdalam bentuk
koleksi buku, baik itu dalam bentuk teks, buku refsi dan lainnya. Seperti
yang dinyatakan oleh Agussafi (2004:3), “Perpustakdapat ikut ambil
bagian dalam pembentukan komunitas belajar dengatindlak sebagai
mediator atau mitra pendidik bagi umat untuk bé#rldderfikir kritis dan
belajar secara mandiri”. Dari pendapat tersebutpystakaan sangatlah
berperan dalam menyediakan sumber informasi dadugriayanannya yang
lengkap dan baru bagi pemustaka, sehingga pemudegsa menjadikan
perpustakaan sebagai tempat berlatih, berfikir,lidajar secara mandiri.
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Perpustakaan juga berperan aktif sebagai motivgtorg dimaksud
dalam hal ini adalah perpustakaan sebagai penggabaninat dan budaya
baca dimana perpustakaan bertanggung jawab terhpdagembangan
budaya baca dilingkungannya masing-masing, bailaraesendiri-sendiri
maupun bekerjasama dengan pihak lain. Dalam peregggabh minat dan
budaya baca, perpustakaan melaksanakan kegiataistegosialisasi dan
publikasi kepada masyarakat yang tujuannya melakpkadekatan kepada
masyarakat untuk menarik minat dan memberikan aralk@pada
masyarakat, agar dapat merubah pandangan bahwasfagan bukan
untuk masyarakat kalangan tertentu saja, tetapukurgemua lapisan
masyarakat. Sedangkan, kegiatan publikasi bertujnank menghimbau
masyarakat agar gemar membaca dan memperkenalkas Berpustakaan
Kota Samarinda kepada masyarakat sebagai wadalk nméningkatkan
pengetahuan melalui kegiatan membaca.

Minat Baca Pemustaka

Menurut Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tidamor 7 Tahun
2015 pasal 1, “Pemustaka adalah pengguna perpastakgaitu
perseorangan, kelompok orang, masyarakat atau Eanbgang
memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan”. Ddiaiini, pemustaka
yang akan di bahas adalah para pengguna inform&inds Perpustakaan
Kota Samarinda atau para pegawai-pegawai yang jbeekerlingkungan
Dinas Perpustakaan Kota Samarinda.

Dari definisi di atas, dapat diuraikan bahwa mekatkan minat baca
pemustaka berarti berupaya untuk menambah dan mienape rasa
ketertarikan para pengguna informasi di perpustakaduk membaca dan
menggali informasi yang terdapat di perpustakaaeningga informasi yang
terdapat di perpustakaan dapat tersalurkan kepada Pemustaka secara
efektif.

Pelayanan Publik

Sinambela (2010:4), mendefinisikan “Pelayanan ddaistu kegiatan
atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksg$ung antar seseorang
dengan orang lain atau mesin secara fisik dan ndagaken kepuasan
pelanggan”. Sejalan dengan pengertian tersebutnrGre (2007:27),
menyatakan bahwa “Pelayanan sebagai suatu aktiyéag bersifat tidak
kasat mata yang terjadi sebagai akibat adanyaakdeantara konsumen dan
karyawan atau hal-hal yang disediakan organisasibpé layanan yang
dimaksud untuk memecahkan permasalahan masyai@kgidylayani”.

Sementara itu, istilah publik berasal dari Bahamggiis, yaitupublic
yang berarti umum, masyarakat, negara. Kata pubdkenarnya sudah
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diterima menjadi Bahasa Indonesia baku menjadiipylaihg berarti umum,
orang banyak, ramai. Menurut UU Nomor 25 Tahun 200@layanan
publik adalah kegiatan atau rangkaian dalam rampgkaenuhan kebutuhan
pelayanan sesuai peraturan perundang-undangansétgp warga negara
dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayash@mistratif yang
disediakan oleh penyelenggara pelayanan publikia8& dengan pengertian
di atas, menurut Kepmenpan No. 63/KEP/M.PAN/7/20P8Jayanan publik
adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakdm penyelenggara
pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutpbaerima layanan
maupun pelaksanaan ketentuan peraturan perundalaggemn”.

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkanvhapelayanan
publik adalah suatu bentuk pelayanan yang diberid@h para penyedia
layanan publik untuk dapat memenuhi kebutuhan nmakgh yang begitu
kompleks.

Standar pelayanan publik menurut Kepmenpan No.
63/KEP/M/PAN/7/2003, sekurang-kurangnya meliputi (1) Prosedur
layanan; (2) Waktu penyelesaian; (3) Biaya pelaga(d) Produk layanan;
(5) Sarana dan prasaran; dan (6) Kompetensi pelagmsan.

B. Definisi Konsepsional

Di dalam definisi konsepsional ini, penulis mengilan tentang
masalah-masalah yang akan diteliti agar dapat atiketelas ke arah mana
maksud dan tujuan dari penelitian dan untuk memkatatberbagai pihak
dalam menginterpetasikan mengenai konsep-konsepiaisesengan
lingkungan penelitian ini. Selain itu, untuk mengtari adanya penafsiran
yang berbeda mengenai konsep penelitian yang dskamu Berdasarkan
pendekatan teori yang berkenaan dengan variabeliti@m ini, maka yang
menjadi konsepsional variabel dapat dirumuskaragatberikut :

Peran perpustakaan dalam meningkatkan minat bacagteka adalah
bagaimana sikap Dinas Perpustakaan dalam mengatumangupayakan
peningkatan minat baca melalui berbagai macam tegigpromosi,
publikasi, dan didukung berbagai fasilitas seryatean yang disediakan baik
dari pemerintah kota maupun pemerintah daerah dengea penyediaan
infrastruktur dalam rangka meningkatkan minat hasaustaka.
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. METODE PENELITIAN

A. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian yang penulis lakukan adalah pabDaas
Perpustakaan Kota Samarinda. Wilayah penelitiardipiiih karena masih
rendahnya jumlah pengunjung perpustakaan (pemysyakg menandakan
bahwa minat baca pemustaka yang masih rendah.

B. Teknik Sampling

Dalam penelitian ini, pemilihan narasumber dilakukaelalui teknik
Purposive Samplingdan Accidental SamplingMenurut Burhan Bungin
(2005:31-34),Purposive samplingdalah pemilihan siapa subjek yang ada
dalam posisi terbaik untuk memberikan informasiy dalam penelitian ini
informan yang ditunjuk adalah orang-orang yang nfe&mma peran
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca penaystakingga mampu
memberikan informasi atau data secara maksimalarigg@n accidental
sampling adalah pemilihan sampel secara kebetulan dengamgaden
pemilihan sampel, yaitu siapa saja yang kebetudanasau dijumpai menurut
keinginan peneliti, dan informan yang dimaksud akalpemustaka
(pengunjung perpustakaan).

Informan dalam penelitian ini yang berfungsi sebagarasumber
adalah, sebagai berikut : (1) Pejabat yang ada pade Perpustakaan Kota
Samarinda, yaitu Kepala Dinas yang berwenang sdoarmaal, (2) Kepala
Seksi atau Staf di bidang Pengembangan Perpustakada Dinas
Perpustakaan Kota Samarinda; (3) Kepala SeksiStafuli bidang Layanan
Pustaka pada Dinas Perpustakaan Kota Samarindaj4jaRengunjung
perpustakaan (pemustaka) yang kebetulan penulis tirtapangan.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaelini dapat
dilakukan dengan wawancara secara mendalam, obgataa dokumentasi.
Selanjutnya, data tersebut dianalisis dengan katta-kang disusun dalam
teks yang diperluas.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk melengkapi hasil penelitian ini, penulis melmean data
sebagai pendukung keseluruhan terhadap penulisapogal ini dalam
mencari dan mengumpulkan data-data tersebut dengaggunakan teknik-
teknik, yaitu Studi kepustakadiibrary research),penelitian lapangaf(field
work research)pbservasi, wawancafmterview)dan penelitian dokumen
(document research.
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a. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebaglindependent Variable)
Variabel bebas adalah variabel yang mempehgaryang
menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabekateriDapat
dikatakan bahwa, variabel bebas merupakan varigeslyebab.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitianashlah peran
perpustakaan dalam memberikan pelayanan.

2. Variabel TerikatfDependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipenbarkarena adanya
variabel bebas. Variabel terikat yang digunakamrdapenelitian ini
adalah kurangnya minat baca pemustaka.

b. Teknik Analisa Data

Sesuai dengan jenis penelitian  Deskriptif  Kualitati
dimaksudkan untuk menggambarkan fenomena-fenomamg terjadi
di lapangan yang berkaitan dengan masalah yandgjtiditentuk
keperluan tersebut, peneliti menyederhanakan datg diperoleh ke
dalam bentuk yang mudah di baca, dipahami, dartediretasikan
untuk menemukan jawaban atas permasalahan yamgdielenuskan.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian dalah data model
interaktif (interactive model of analysigebagaimana dikemukakan
oleh Miles dan Huberman (2009 : 20), bahwa dalamlisis data
deskriptif kualitatif, mencakup : (1) Pengumpulanat® (2)
Penyederhanaan Data; (3) Penyajian Data dan (4)ariRean
Kesimpulan/Verifikasi

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Berdirinya Dinas Perpustakaan Kota Samarin@

Dinas Perpustakaan Kota Samarinda dibentuk betdasd?eraturan
Daerah Kota Samarinda Nomor 12 Tahun 2008 tangbalu#i 2008. Dan
kantor ini dibentuk berdasarkan hasil Marger dudé kerja, yaitu UPTD
Perpustakaan Daerah Kota Samarinda dan Badan Besph, Diklat, dan
Litbang Kota Samarinda. Dan sebelumnya pada tal®di,2sudah pernah
dibentuk Kantor Perpustakaan Umum dan Arsip Dadfata Samarinda
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota SanaaNiminor 03 Tahun
2001 tanggal 23 Februari 2001.
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Cikal bakal Perpustakaan Umum Kotamadya Daerah Kaingl
Samarinda yang dibentuk atas dasar Peraturan Daévator 05 Tahun
1996, berawal dari penyerahan Taman Baca yangoatgkelabang Dinas
P&K, oleh Gubernur Kepala Daerah Provinsi Kalimanfeimur kepada
Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Samarindan@a fasilitas taman
baca yang ada pada saat itu yang berlokasi pad@i@abang Dinas P&K
Kotamadya Samarinda, diserahkan pengelolaannya Pad@rintah Daerah
Tingkat 1l Kotamadya Samarinda, berikut sebuah baag Gedung
Perpustakaan Umum beserta fasilitas yang dibanpatasl areal seluas 300
m?, tepatnya di Jalan Kesuma Bangsa Samarinda.

Penyerahan secara resmi pada tanggal 16 Desem®&érs&8aligus
peresmian operasional Perpustakaan Umum Kotamadgaab Tingkat Il
Samarinda oleh Gubernur Kepala Daerah Provinsinkaltan Timur. Sejak
saat itu, semua beban pendanaan berikut persorpugiekaan menjadi
tanggung jawab Pemerintah Kotamadya Daerah Tirgatmarinda.

Setelah melalui proses yang panjang dan adanyarkemiPemerintah
Daerah untuk memberdayakan Perpustakaan Umum s$elsagaber
informasi dan wahana pendidikan dan adanya kemantark memperjelas
status organisasi, maka pada tahun 1994 Perpustdkaatm didaftarkan
pada Departemen Dalam Negeri untuk persetujuan @etmkannya dengan
status defenitif. Pada tanggal 17 Oktober 199%ittegurat Keputusan
Menteri Dalam Negeri 061-256 tahun 1995, tentangb®&mtukan 75 (tujuh
puluh lima) Perpustakaan Umum Kabupaten/Kotamadgar&h Tingkat I1.
Surat Keputusan ini merupakan dasar usulan RancaRgeaturan Daerah
Nomor 05 Tahun 1996, tentang Pembentukan OrgandsasiTata Kerja
Perpustakaan Umum Kotamadya Daerah Tingkat |l Sadwsar

Dan pada tahun 2001, dalam era otonomi daerah $tekaan Umum
Kotamadya Daerah Tingkat 1l Samarinda ditingkatkaenjadi Kantor
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah berdasarkatmuReradDaerah Kota
Samarinda Nomor 03 Tahun 2001 tentang PembentukamtoK
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah, yang mempuioyejsi ganda
selain bidang perpustakaan juga bidang kearsipan.

Pada tahun 2004, Kantor Perpustakaan Umum dan Abdsirah
dilebur kembali menjadi UPTD Perpustakaan Daerahbalivah Dinas
Pendidikan Kota Samarinda untuk urusan Perpustaksstangkan untuk
urusan Arsip Daerah dibentuk Badan Arsip DaeraklaDidan Litbang Kota
Samarinda.

Pada tahun 2008, berdasarkan Peraturan PemeriotalbrNi1 Tahun
2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, makalitgrgrubahan kembali
untuk instansi di lingkungan Pemerintah Kota Sanuki dan dibentuk
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kembali Kantor Perpustakaan Umum dan Arsip Daerata KSamarinda
berdasarkan Perda Kota Samarinda Nomor 12 Tahur8 Z@@tang

Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Paraan Pembangunan
Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Kota SamarindatoK&erpustakaan
Umum dan Arsip Daerah merupakan Marger dari UPTDputakaan

Daerah untuk urusan Perpustakaan dan urusan ArsgraD berasal dari
Badan Arsip Daerah, Diklat, dan Litbang Kota Sandai yang berubah
menjadi Badan Litbang dan Diklat Kota Samarinda.

Kemudian berdasarkan Peraturan Daerah Kota SamaNodior 04
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Petrddgkeah, Kantor
Perpustakaan Umum dan Arsip daerah dilebur kemimanjadi Dinas
Perpustakaan Kota Samarinda untuk urusan perpastakdan saat ini
Kantor Dinas Perpustakaan Kota Samarinda dipimdeh d4. Ananta
Fathurrozi, S.Sos, M.Si.

B. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategi, dan Kebijakan Dinas
Perpustakaan Kota Samarinda

Sejalan dengan visi pemerintah Kota Samarinda, maia Dinas
Perpustakaan Kota Samarinda, yaitiMenjadi pusat informasi dan
dokumentasi yang berbasis Teknologi Informasi (TI) serta
mencerdaskan masyarakat dan aparatur yang tertib achinistrasi’.

Sesuai visi yang ditetapkan, maka disusunlah naisgyharus diemban
atau dilaksanakan oleh Dinas Perpustakaan Kota r8ataa Misi tersebut
dipandang sangat penting dan strategis karena re@mdieebijakan dan
program kerja dalam melaksanakan tugas pokok dargsfuDinas
Perpustakaan Kota Samarinda. Adapun misinya adaladgai berikut :

1. Melestarikan bahan pustaka sebagai hasil Budaygdaan

2. Menyelenggarakan layanan Perpustakaan berbasisolbgkrinformasi
dan Komunikasi

3. Membina, Mengembangkan Minat dan Budaya Baca Makgar

Dinas Perpustakaan Kota Samarinda menetapkan fujselmagai

berikut :

1. Memberikan layanan kepada perpustaka.

2. Meningkatkan kegemaran membaca.

3. Memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mempasckethidupan
bangsa.

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, makautuhkan
sasaran strategi sehingga dapat menghindari kekdatiala yang mungkin
dihadapi dan pencapaian tujuan dapat dilakukartiefin efisien. Adapun
sasaran strategi yang ditetapkan, sebagai berikut :

1. Meningkatnya minat baca dan budaya baca

11
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2. Terlaksananya penyusunan LAKIP (Laporan AkuntaslitKinerja

Instansi Pemerintahan)
3. Tersedianya sarana dan prasarana perpustakaan

Kebijakan pada dasarnya merupakan ketentuan-kerentang telah

ditetapkan oleh yang berwenang untuk dijadikan p®dg pegangan,
petunjuk dalam pengembangan program/kegiatan guelcapainya
kelancaran dan keterpaduan dalam perwujudan sassada visi dan misi.
Adapun kebijakan Dinas Perpustakaan Kota Samadatian meningkatkan
minat dan budaya baca masyarakat, sebagai berikut :
1. Melaksanakan perpustakaan keliling yang dilaksamgkada hari kerja

maupurnweekendhari minggu)
2. Melaksanakan lomba-lomba dalam rangka peningkataan d

pemasyarakatan minat baca
3. Meningkatkan pelayanan
4. Story Telling

Program dan kegiatan yang dilakukan pada tahun-2018 yang

mengarah pada teknik Dinas Perpustakaan Kota SastaariAdapun
kegiatan dari program pengembangan budaya baca panbinaan
perpustakaan, sebagai berikut :
1. Kegiatan penyediaan bahan pustaka (Pengelolaam bainstaka dan

Koleksi entri database)
2. Peningkatan layanan perpustakaan (Peningkatan gmyandn dan

Perpustakaan keliling)
3. Pengembangan layanan perpustakaan (Pembinaan datonng serta

Petugas yang mengikuti kursus)

Tabel 4.1
Tabel Indikator Kinerja Utama Tahun 2013 - 2015
Dinas Perpustakaan Kota Samarinda

. L } Penanggung
No. [Sasaran Strategis Indlkalﬂ?;nlig]erja Target 2013 - 2015 Jawab / Sumber
2013 | 2014| 2015 Data
1. |Meningkatnya [1.1 Jumlah 19.760] 19.780| 19.800| Kasi Perpustakagn
Minat Baca dan Pengunjung
Budaya Baca Perpustakaan
Per Tahun
2. |Meningkatnya |2.1 Jumlah 40 40 40 | Kasi Perpustakaan
Pengelolaan Peningkatan
Perpustakaan SDM Pengelolal
Sekolah dan Perpustakaan
Kelurahan
3. |Tersedianya a. Jumlah 3.000 | 3.100 | 3.200 | Kasi Perpustakaan
Sarana dan Ketersediaan
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Prasarana Buku
Perpustakaan |b. Pelayanan - Ada | Ada
Perpustakaan
Online
Terlaksananya |4.1 Jumlah Buku 2 2 2 Kasi Program da
Penyusunan Lakip  Lakip/Renstra Pengembangan

Sumber : Dinas Perpustakaan Kota Samarinda 2015

C. Hasil Penelitan Mengenai Peran  Perpustakaan dalam
Meningkatkan Minat Baca Pemustaka pada Dinas Perpuakaan
Kota Samarinda

1. Kegiatan Sosialisasi

Bentuk-bentuk kegiatan sosialisasi sendiri berdasaketerangan
yang di dapat peneliti, antara lain seperti menkaadaomba-lomba,
kegiatan penyuluhan, kegiatan seminar, dan sebggaiKegiatan
tersebut sudah berjalan cukup lama, dari tahumta®belumnya juga
sudah pernah dilakukan oleh Dinas Perpustakaan Kamarinda.
Meskipun kegiatan-kegiatan tersebut sudah berjatakup lama,
kegiatan tersebut dapat dikatakan belum efektiikumhenarik minat
pemustaka. Hal ini dapat dilihat dari tingkat jumf@&ngunjung yang ada
di Dinas Perpustakaan Kota Samarinda. (Sumber wawandengan
Bapak H. Ananta Fathurrozi, S.Sos, M.Si selaku kepBinas
Perpustakaan Kota Samarinda,16 Mei 2017).

Berdasarkanhasil wawancara dari beberapa sumbekautior
Perpustakaan, dapat diketahui bahwa Dinas PermastakKota
Samarinda telah banyak melakukan kegiatan-kegsdaralisasi kepada
masyarakat, namun untuk mengukur efektifitas kagiaersebut peneliti
mewawancarai beberapa orang selaku pengunjunggtakaan.

Dari data dan hasil wawancara yang dilakukan pgndili
lapangan, maka dapat diketahui bahwa dalam pelaksakegiatan
sosialisasi yang dilakukan cukup banyak kegiatayidtan yang
berjalan. Di samping itu, kegiatan-kegiatan tersehtin dilaksanakan
setiap tahun oleh Dinas Perpustakaan Kota Samamataun, dampak
dari kegiatan-kegiatan tersebut belum maksimalbdldr dari jumlah
pengunjung yang masih kurang di perpustakaan Kataa@nda dan
sebagian besar masyarakat tidak tahu mengenai adsosialisasi
kepada masyarakat Kota Samarinda.
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Memberikan Pelayanan yang Balk kepada Pengunjung
Perpustakaan

Dalam tahun 2017, jenis layanan-layanan yang diaerilebih
berkembang dari sebelum-sebelumnya. Selain laypearbuatan kartu
anggota dan peminjaman buku, Dinas Perpustakaaa Batnarinda
juga menyediakan layanan internet gratis bagi ppeagunjung
perpustakaan. Hal tersebut juga dilakukan dengaguartu agar
masyarakat Kota Samarinda mengenal dengan yangnyanrgormasi
dan teknologi, sehingga mampu mengikuti perkemhbangaman.
Berikut ini penulis merangkum hasil wawancara bsadean jenis-jenis
layanan pada Dinas Perpustakaan Kota Samarinda

1. Layanan Pembuatan Kartu Anggota

Pembuatan kartu anggota perpustakaan merupakaargerk
wajib yang harus dijalani oleh setiap masyarakahgyangin
meminjam buku-buku yang ada di Dinas Perpustakaata K
Samarinda. Dalam pembuatan kartu anggota, tentpihgk Dinas
Perpustakaan Kota Samarinda. Dalam pembuatan temtunya
pihak Dinas Perpustakaan Kota Samarinda membepdesyaratan
kepada pemustaka untuk untuk pembuatan kartu aagersebut.
Persyaratannya, antara lain Fotokopi KTP (Kartudeai@enduduk),
Fotokopi Kartu Pelajar, Fotokopi Kartu Mahasiswan dtidak
dipungut biaya (gratis). Penyelesaian pembuatanu kanggota
kurang lebih selama 10 menit

Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumbeatadi
dan data yang diperoleh penulis dari perpustakabwa pelayanan
pembuatan kartu anggota sesuai dengan apa yangukha. Di
dalam Standar Pelayanan Dinas Perpustakaan Kotaaralm
waktu penyelesaian pelayanan pembuatan kartu amdigdbatu)
hari saja dan pembuatan kartu anggota tidak mentlmaya.

2. Layanan peminjaman dan Pengembalian Buku

Layanan peminjaman dan pengembalian buku merupakan

layanan inti dari pelayanan yang ada di perpustgkaasuai
dengan pengertian perpustakaan menurut Suhendad5 (23),
“Perpustakaan adalah unit kerja dari suatu badan Embaga
tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, lsikpé buku
maupun non buku yang diatur secara sistematis memiuran
tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumib@miasi”.
Dari pengertian tersebut, maka buku-buku yang ada
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perpustakaan tidak hanya untuk disimpan tetapi giganakan
oleh masyarakat dalam bentuk peminjaman.

Dari penjelasan berbagai sumber dapat diketahuw#ah
pelayanan peminjaman dan pengembalian buku beluksimal
dalam melayani para pengunjung perpustakaan. ksaldet dapat
diketahui dari penjelasan pengunjung bahwa peggyaamasih
cenderung cuek dan kurang tanggap dalam melayam pa
pengunjung yang disana. Hal tersebut membuat pamgumjung
harus lebih aktif bertanya jika ada sesuatu hadyyhperlukan.

Para pengunjung baik anggota maupun bukan angggéa |
belum mengetahui apa saja hak dan kewajiban pargupging
perpustakaan, sehingga para pengunjung hanya tahwabdi
perpustakaan hanya sekedar mengisi buku tamu, jamimdlan
mengembalikan buku-buku yang dipinjam tepat wakii.
samping itu, jam pelayanan yang efektif karenaadit $/eekend
(Sabtu & Minggu) juga memberikan pelayanan, baik di
perpustakaan pada hari Sabtu maupun di hari Minggu
perpustakaan keliling di Taman Kota atau melakukamungan
ke RT-RT. Selain itu, pengawasan petugas perpustakang
kurang sehingga buku-buku yang ada di sana rawaimni@akan
pencurian.

3. Layanan Internet Gratis

Layanan internet gratis ini merupakan layanan yang
diberikan oleh Dinas Perpustakaan Kota Samarindg gangat di
minati pengunjung. Layanan ini diperuntukkan bagitiap
pengunjung perpustakaan yang memerlukan layanagrneit
dengan mengikuti beberapa prosedur yang ditentaldmpetugas
perpustakaan.

Dari hasil wawancara dari berbagai sumber, dapatikli
kesimpulan bahwa layanan internet gratis ini mekapa
pelayanan yang sangat disukai oleh para pengunieigin akses
data yang cepat, juga tidak perlu keluar biaya ssekali untuk
mendapatkan layanan internet. Sejauh pengamatamligen
kebanyakan pengunjung yang datang adalah pelajarnddai
tingkat SD sampai perguruan tinggi. Untuk antisigaedayanan
layanan, pihak Dinas Perpustakaan Kota Samarindabio&ir
situs-situs internet tertentu.

Publikasi mengenai layanan internet gratis terselamgat
diperlukan. Hal tersebut dilakukan agar tidak hamyasyarakat
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yang berkunjung ke perpustakaan saja yang mendetalamya
layanan tersebut. Kedepannya, dengan adanya layiatemet
gratis ini maka akan berpengaruh pula dengan pengegan
layanan-layanan yang ada di Dinas Perpustakaan$atarinda.

. Penyediaan Fasilitas-Fasilitas yang Memadai
Dalam kegiatan layanan dari petugas perpustakapadke

para pengunjung, tentunya juga dipengaruhi oletitéssfasilitas
yang ada. Dengan fasilitas-fasilitas yang memadantunya
perpustakaan mampu menjadi daya tarik bagi parayareist
untuk datang berkunjung ke Dinas Perpustakaan Bataarinda.
Karena selain membaca, pengunjung perpustakaan
memerlukan yang namanya rasa aman dan nyaman ketikda
di perpustakaan.

Sejauh penelitian yang dilakukan oleh penulis, litast
fasilitas yang ada di perpustakaan memang kurank dari
kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut dapat alwa@s oleh

juga

masyarakat yang berkunjung ke Dinas Perpustakaata Ko

Samarinda. Untuk mengetahui lebih lanjut mengemailifas-
fasilitas yang ada di perpustakaan, penulis mewearan Bapak

H. Ananta Fathurrozi, S.Sos, M.Si selaku Kepala aBin

Perpustakaan Kota Samarinda, berikut penuturarbebau :

“Fasilitas-fasilitas yang ada di Dinas Perpustakakinta
Samarinda ini merupakan bantuan dari Pemerintahiahe

baik kota maupun provinsi, serta dari Perpustakaan

Nasional. Dari segi fasilitas di perpustakaan sendiasih
banyak yang kurang. Ruang baca yang masih sempit
sirkulasi udara yang terbilang kurang dingin meskip
telah disediakan fasilitas pendingin udara beruppak
angin yang diletakkan di tempat-tempat tertentun paga

da

rak untuk menaruh barang bawaan para pengunjung
perpustakaan juga harus diperbaiki agar dapat
dipergunakan dengan bdik(Wawancara pada tanggal 16

Mei 2017).

Namun selain itu, pihak kantor Dinas Perpustakaata K

Samarinda sudah berusaha semaksimal mungkin untuk

menyediakan dan memfungsikan kembali fasilitadifasiyang
ada di Dinas Perpustakaan Kota Samarinda. Nanpielgyanan-

pelayanan yang ada di perpustakaan Kota Samarikda a

mengadakan perangkat komputer serta menantaaitwidth

internet sehingga memudahkan para petugas untuk melayani
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pengunjung dan juga memudahkan para pengunjung
perpustakaan untuk menikmati fasilitas-fasilitasng/aada di
perpustakaan.

3. Faktor-Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Minat Baca
Pemustaka pada Dinas Perpustakaan Kota Samarinda

a. Keterbatasan Anggaran Dana

Anggaran merupakan faktor penting untuk menjalankan
kegiatan pada Dinas Perpustakaan Kota SamarinddambDa
menjalankan setiap kegiatan baik dari internal maupksternal
memerlukan dana untuk sebelumnya dikarenakan leegiat
operasionalnya. Keterbatasan anggaran yang ada atsang
mempengaruhi berjalannya program-program Dinas uBtakaan
Kota Samarinda dan menjadi penghambat. Untuk Igblilsnya
mengenai hambatan dari segi anggaran, peneliti mwancarai
Bapak H.Ananta Fathurrozi, S.Sos, M.Si selaku KapBinas
Perpustakaan Kota Samarinda, berikut penuturannya :

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olehuligen
dapat diketahui bahwa anggaran yang ada di DinaguBtakaan
Kota Samarinda masih terbatas untuk melaksanakanatke-
kegiatan dalam rangka meningkatkan minat baca pekasdi
perpustakaan Kota Samarinda. Dengan keterbataggjaram dana
yang ada di sana, berbagai kegiatan yang ada ®dakinanya
dilaksanakan semampunya saja dari pihak kantorsCRespustakaan
Kota Samarinda, bahkan tidak dilaksanakan menyesuanggaran
yang ada di kantor Dinas Perpustakaan Kota Sanaarind

b. Wilayah Kerja yang Luas

Dalam kegiatan sosialisasi, wilayah yang terlalaslumenjadi
kendala tersendiri bagi pegawai kantor Dinas Pé¢apasn Kota
Samarinda, sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapan®, S.Sos
selaku Kepala Seksi Pembinaan dan Pengembangansidgan,
berikut penuturannya :

“Kegiatan sosialisasi terkendala selain dari segggaran,
wilayah Kota Samarinda yang cukup luas menjadi kénd
tersendiri bagi kami untuk melakukan kegiatan desai ke
daerah-daerah yang terpencil dengan medan yang pcuku
ekstrinf. (Wawancara pada tanggal 17 mei 2017).

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahuidahlayah
jangkauan kerja Dinas Perpustakaan Kota Samariraday Juas
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merupakan penghambat dari kegiatan sosialisasirSkelas, medan
yang harus ditempuh ke daerah-daerah terpencil pcugdstrim,

sehingga sangat sulit untuk melakukan kegiataraksssi di daerah-
daerah terpencil.

c. Fasilitas-Fasilitas Perpustakaan yang Kurang Memadia

Fasilitas yang digunakan untuk melayani para pejoggn
masih kurang memadai, dapat dilihat pada pembalssagiumnya
bahwa fasilitas yang terdapat di Dinas Perpustakada Samarinda
belum bisa melayani pengunjung perpustakaan setaiesimal.
Salah satu contohnya, yaitu pada saat pelayanamyagam kartu
anggota yang tertunda dikarenakan jaringan interaety mengalami
gangguan dan tidak dapat ditentukan kapan prosegelesaiannya
berjalan kembali.

Selain itu, masih banyak fasilitas-fasilitas yanglum
disediakan demi kenyamanan dan keamanan para pengudi
perpustakaan Kota Samarinda, seperti yang diungkaliku Delliana
Sukmawati selaku Staf Seksi Layanan Perpustakaamikub
penuturannya :

“Dalam segi fasilitas, kami akan melakukan pembenatak
buku, pengadaan CCTV, dan pemasangan sound sydtesin
banyak sebenarnya fasilitas yang belum kami sediaka
contohnya ruang diskusi dan ruang untuk dokumenhthak
bersejarali. (Wawancara pada tanggal 17 Mei 2017).

D. Pembahasan

1.

18

Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas &&gkaan Kota
Samarinda merupakan suatu wujud nyata yang dilakukeh kantor
tersebut yang bertujuan untuk menghimbau masyassara langsung
agar membudayakan kegiatan gemar membaca. Kegigaebut
merupakan tugas dan fungsi seksi pembinaan danepdrangan
perpustakaan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada pihak Dinasuftakaan
Kota Samarinda, di tahun 2015 kegiatan sosialisagalan dengan baik.
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara, lagperti lomba-
lomba yang pesertanya dari pelajar tingkat TK d&n Selain itu juga
pernah diadakan kegiatan-kegiatan, seperti pemiindan penyuluhan
dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan miae&.bSelain itu
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juga pernah diadakan penyuluhan di beberapa keloragang
bekerjasama dengan masing-masig desa.

Namun sejauh yang dilakukan, masih terdapat keplagg
kejangalan yang terjadi dilingkungan masyarakat.siNakurangnya
minat baca masyarakat yang ditandai dengan kurangoynlah
penduduk perpustakaan untuk Kota Samarinda di talaaslaberdasarkan
wawancara kepada para masyarakat yang berkunjunuetimistakaan
banyak yang belum tahu mengenai adanya kegiat#alisasi yang telah
dilaksanakan oleh Dinas Perpustakaan Kota Samarimiengan
kurangnya dampak dari kegiatan sosialisasi ini @epaasyarakat dapat
dikatakan bahwa kegiatan sosialisasi yang dilakukdeh Dinas
Perpustakaan Kota Samarinda belum sesuai dengapamadan tujuan
yang ingin dicapai.

2. Memberikan Pelayanan yang Baik kepada Pengunjung
a. Pembuatan Kartu Anggota

Dalam pelayanan pembuatan kartu anggota perpustddata
Samarinda, para calon anggota wajib menyerahkanerbagé
persyaratan seperti menyerahkan Fotokopi KTP (Karanda
Penduduk) / Fotokopi Kartu Mahasiswa / Fotokopi thaPelajar.
Dalam pembuatan kartu anggota, penyelesaiannyandcutabih
selama 10 menit, karena telah menggunakan IT, ggaitidak butuh
waktu lama untuk menyelesaikannya.

Hal tersebut telah sesuai dengan data yang diperoleh
penulis dimana di dalam Standar Operasional Pros€é8OP)
pelayanan perpustakaan yang dimana lamanya pembsel@ma 1
(satu) hari. Selain itu juga dalam pembuatan karggota tidak
dipungut biaya sama sekali.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui balelskganaan
pembuatan kartu anggota perpustakaan sudah besgdaiai dengan
aturan yang telah diberlakukan di dalam Standar r&3penal
Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan oleh Dinapultkaan Kota
Samarinda.

b. Pelayanan Peminjaman dan Pengembalian Buku

Pelaksanaan pelayanan peminjaman dan pengembakandb
Dinas Perpustakaan Kota Samarinda. Untuk melakpkamnjaman
dan pengembalian buku, para anggota harus mengi&din kartu
anggota dan diberikan maksimal 3 (tiga) buku unpekninjaman
dalam tempo 1 (satu) minggu waktu pengembalianigla.beberapa
buku yang tidak dapat dipinjam, seperti kamus, isheskripsi, dan
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beberapa buku-buku lainnya yang hanya dapat dibdca
perpustakaan saja.

Ada fakta menarik yang didapatkan berdasarkan hasil
wawancara dengan pihak kantor Dinas Perpustakatm amarinda
dimana dalam pengembalian buku-buku yang telanjdipi tidak
dikenakan denda apabila terjadi keterlambatan pebgkan buku.
Namun, apabila pengembalian buku terlambat daasbagktu yang
telah ditentukan, maka pemustaka akan dinonaktifkaari
peminjaman sebanyak waktu terlambat.

Selain itu juga beberapa pengunjung mengeluh dengan
pelayanan yang ada di perpustakaan, seperti kui@mggap dan
kurang cekatannya petugas di bagian peminjamampeiagembalian,
serta terkadang cuek kepada para pengunjung pekpast Di
samping itu, pengunjung juga tidak tahu dengan yapey menjadi
hak kewajibannya selaku pengunjung perpustakaan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan daklaygnan
dan pengembalian buku yang ada di perpustakaan Sataarinda
belum maksimal, karena masih banyaknya keluhanrdasyarakat
mengenai layanan peminjaman dan pengembalian bskua
pelayanan pegawai yang kurang memperhatikan keingiari para
pengunjung perpustakaan.

. Pelayanan Internet Gratis

Pelayanan internet gratis merupakan pelayanan gangat
diminati oleh pengunjung perpustakaan. Pelayanaelath ada sejak
tahun 2011 lalu. Pelayanan ini ditujukan kepada gpejung
perpustakaan yang ingin mengakses informasi mataduiia internet
dan juga sebagai antisipasi jika ada referensi yigag ditemukan di
perpustakaan Kota Samarinda, sehingga para pemguniisa
mencarinya di internet. Hal tersebut sesuai dewsgéah satu maksud
dibentuknya perpustakaan, seperti pernyataan Suté2003:25),
yaitu membangun tempat informasi yang lengkapujato datebagi
pengembangan pengetahu@gmowledge) keterampilan(skill), dan
perilaku/sikapattitude).

Pelayanan internet gratis di dalam perpustakaanhampir
sama dengan pelayanan yang ada di warnet. Apabigupjung
ingin menikmati layanan akses internet gratis, penmg
menunjukkan kartu anggota perpustakaan, lalu pstugkan
memberikan kode akses untuk menggunakan fasiltEsnet/wifi.
Jangka waktu penggunaan fasilitas internet/wifiajuiglak di batasi
selama jam layanan perpustakaan. Dari hasil wawangang
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dilakukan penulis, pelayanan ini sangat diminatiehol para
pengunjung perpustakaan, karena layanan ini gilatisprosedurnya
tidak sulit.

Berdasarkan hasil uraian di atas, layanan integnatis ini
merupakan layanan yang sangat diminati oleh paragyrgung
perpustakaan dan juga merupakan layanan yang mangmarik
minat pemustaka untuk berkunjung kembali ke pegkastn Kota
Samarinda. Pelayanan ini sudah berjalan dengan barkun perlu
disosialisasikan ke masyarakat luas karena hanysyarekat yang
sering berkunjung ke perpustakaan saja yang tamgenai layanan
ini.

d. Penyediaan Fasilitas-Fasilitas yang Memadai

Dalam penyediaan fasilitas-fasilitas baik dari sé&galitas
maupun kuantitas di perpustakaan Kota Samarindat diikatakan
kurang memadai. Hal tersebut dapat dilihat daril pasagamatan dan
wawancara yang dilakukan oleh penulis, dimana niaalilim banyak
tersedianya fasilitas-fasilitas, seperti pada patdyanan pembuatan
kartu anggota yang tertunda dikarenakan jaringaerniet yang
mengalami gangguan dan tidak dapat ditentukan kgpases
penyelesaiannya berjalan kembali dan masih kurandagilitas-
fasilitas lainnya yang dimana seharusnya ada @indgderpustakaan
Kota Samarinda. Kurangnya ketersediaan fasilitasittes tersebut
dikarenakan kurangnya anggaran dana Dinas PerpastaKota
Samarinda, sehingga belum bisa menambah fasidtktds yang
ada.

Selain kurangnya fasilitas di perpustakaan Kota anta,
fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan kurahfyngsikan,
seperti tempat penitipan barang untuk para penggnperpustakaan
yang masih belum efektif dikarenakan ada beberapaikoker yang
hilang ataupun rusak sehingga hanya beberapa sajg glapat
dipergunakan secara maksimal. para pengunjung $t@kaan.
Selain itu juga fasilitas untuk mengawasi pengugjperpustakaan,
seperti kamera CCTV atau alat pendeteksi buku yhgm tersedia,
sehingga rawan untuk tindakan-tindakan yang tidabkerdarkan
seperti membuang sampah sembarangan maupun meiakudakan
pencurian.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui balasdités-
fasilitas yang ada di perpustakaan Kota Samarinaisihtkurang dan
tidak terlalu difungsikannya fasilitas-fasilitas nga ada di Dinas
Perpustakaan Kota Samarinda karena kurangnya pesgawdari
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petugas sehingga pengunjung perpustakaan tidakathetizran yang
berlaku di perpustakaan Kota Samarinda.

3. Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Minat Baca Pemstaka

22

pada Dinas Perpustakaan Kota Samarinda
1. Terbatasnya Anggaran Dana

Faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan minatab
pemustaka pada Dinas Perpustakaan Kota Samarindéahad
terbatasnya anggaran dana Dinas Perpustakaan Kotari@da.
Terbatasnya anggaran dana Dinas Perpustakaan Koterigda
berpengaruh pada implementasi perannya dalam mensdkan
kegiatan sosialisasi kepada pemustaka, serta lgapén pada
kegiatan-kegiatan layanan yang ada di perpustakaanSamarinda.

Di dalam manajemen sendiri, menurut G.R. Terry mala
Fathony (2006:25), dimana terdapat salah satu unmsamajemen
yaitu uang ihoney. Uang disini sangat penting peranannya karena di
dalam melaksanakan setiap kegiatan diperlukan madalk
implementasi setiap usaha baik di swasta maupyrewmlierintahan
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Dengan kondisi tersebut, pihak kantor Dinas Pegkasin Kota
Samarinda hanya mampu melaksanakan kegiatan dadagkar
meningkatkan minat baca sebatas ketersediaan @asebuit. Hal
tersebut berdampak pada peran perpustakaan yaagsatlakan
belum maksimal, sehingga tingkat minat baca perkastaasih
rendah.

. Wilayah Kerja yang Luas

Luas wilayah kerja juga menjadi penghambat dalarayap
meningkatkan minat baca pemustaka. Luas wilayala Seimarinda
yang cukup luas dengan medan jalan yang ekstrimjagiemalangan
bagi Dinas Perpustakaan Kota Samarinda dalam nielakpromosi
layanan perpustakaan dan program-program yang titamangkan
melalui kegiatan sosialisasi kepada masyarakat.

Fasilitas-Fasilitas Perpustakaan yang Kurang Memadia

Fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan mabika
dikatakan kurang memadai untuk melayani para pgoggn
perpustakaan. Proses penyelesaian pembuatan karggota
perpustakaan yang cukup memakan waktu lama jikesakesuk ke
website perpustakaan tersebut mengalami gangguan, hatbters
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merupakan salah satu buktinya. Hal tersebut dapatatan belum
maksimal untuk capaian dari seksi layanan perpaatakdalam
menyelenggarakan fungsi untuk pengadaan saranapdesarana
pelayanan pustaka.

Fasilitas yang belum memadai di Dinas Perpustakéatia
Samarinda ini disebabkan karena kurangnya anggaranada untuk
menyediakan fasilitas penambahbandwidth internet agar tidak
sering mengalami gangguan, sehingga meminimaksirambatnya
pelayanan pembuatan kartu anggota perpustakaaainSel pula
fasilitas-fasilitas banyak yang belum disedikan deamyamanan dan
keamanan para pengunjung perpustakaan.

V. PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Peran Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Bacaustaka pada
Dinas Perpustakaan Kota Samarinda

a. Kegiatan sosialisasi yang dijalankan oleh Dinasp&sakaan Kota
Samarinda belum menyentuh ke lapisan masyarak&gresiakan
masih banyak pengunjung perpustakaan yang tidak tabngenai
kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan daya jminat baca
masyarakat di Kota Samarinda masih rendah. Kegigéary sering
dilakukan, yaitu lomba-lomba, pembinaan, dan paryah belum
mampu mendatangkan dampak yang kuat untuk mengekdoan
minat baca pemustaka pada Dinas Perpustakaan Kotarfda.

b. Pelayanan yang diberikan oleh petugas perpusta#fakam layanan
pembuatan kartu anggota, peminjaman dan pengembalieu yang
belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari segiilitess penunjang
layanan yang belum memadai dan juga cara melagsguymjung yang
masih dikatakan kurang baik. Dalam proses pelaypearbuatan kartu
anggota, peminjaman dan pengembalian buku sudakaisdsengan
prosedur layanan perpustakaan. Namun, berbeda melayanan
internet gratis dimana prosedur pelayanannya lehidah dan adanya
waktu tambahan, sehingga pengunjung perpustakgaat deengakses
internet dengan mudah dan cepat nhamun masih peslalisasi yang
luas ke masyarakat.

c. Fasilitas-fasilitas yang tersedia yang ada di pggkaan masih kurang
lengkap, baik fasilitas dalam menunjang layanaaday yang ada
maupun fasilitas-fasilitas yang disediakan untukykeenanan para
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pengunjung perpustakaan. Selain kurang lengkapilitdas yang
tersedia kurang difungsikan, seperti tempat peaitifparang yang
diperuntukkan bagi pengunjung perpustakaan.

Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam memitkghka minat
membaca masyarakat pada Dinas Perpustakaan KotariSdan, antara
lain keterbatasan anggaran dana, wilayah kerja yaag dan fasilitas-
fasilitas yang belum memadai.

Saran

. Adanya peran serta dari pemerintah pusat dan petalerdaerah untuk

mendukung penuh peran Dinas Perpustakaan Kota Baaakhususnya
dalam hal anggaran dana yang maksimal di setiajptiae@gkegiatan yang
dilaksanakan dalam rangka mengembangkan minat pangunjung
perpustakaan di Kota Samarinda.

. Memperluas jaringan hubungan kerjasama berbagaak piimstansi

pemerintah, swasta, maupun masyarakat dalam rangkgembangkan
minat baca pengunjung perpustakaan di Kota Sansgriséhingga
kedepannya peran perpustakaan dalam meningkatkarat nbaca
pengunjung perpustakaan dapat dilaksanakan mddaliuan-bantuan
dari pihak luar apabila anggaran yang ada kuraricsimal.

Diharapkan kedepannya Dinas Perpustakaan Kota Salaadapat
mengoptimalkan kegiatan sosialisasi ke dalam bengakg lebih
menyentuh berbagai lapisan masyarakat, sehinggéortery untuk
mengembangkan minat baca dan tertarik untuk bewkgnke Dinas
Perpustakaan Kota Samarinda.

Diharapkan kedepannya Dinas Perpustakaan Kota Sataatebih
meningkatkan pelayanan yang ada di perpustakaama Kaimarinda
dalam bentuk pengadaan fasilitas pelayanan berb&Bisyang
memudahkan untuk melayani dan mengawasi para pgmgin
perpustakaan dan fasilitas pengunjung perpustakaamya yang
bertujuan untuk memberikan kenyamanan dan keamdagn para
pengunjung perpustakaan.

Diharapkan kedepannya adanyabsiteresmi Dinas Perpustakaan Kota
Samarinda sebagai sarana untuk kegiatan promosi sdsimalisasi
mengenai layanan perpustakaan dan program-prograamg y
diperuntukkan untuk pengunjung perpustakaan, serdapat
dikembangkan sebagai sarana untuk menampung admrkkritik dan
saran masyarakat demi kemajuan Dinas Perpustakatan3amarinda.
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